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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the difference between the learning method (A) which 

consists of the whole method (A1), part learning (A2) and the combination method (A3) 

by involving the moderator variable learning motivation (B) in increasing the dependent 

variable, namely discus throwing skills ( Y). This study used a 2 x 3 factorial experimental 

method with the population used as the target population of the study were 134 male 

students of SMP Negeri 24 Makassar. Sampling using purposive sampling technique by 

selecting 27% of the highest score data amount and 27% of the lowest score refers to the 

Verducci theory. Hypothesis test results 1) The whole method value is higher than the 

part method value (A1 x A2) with a p-value of 0.002 (H1 accepted). 2) The whole method 

value is higher than the combined method value (A1 x A3) with a p-value of 0.02 (H1 

accepted). 3) The value of the part method is higher than the value of the combination 

method. (A2 x A3), with p-value 0.006 (H1 accepted). 4) There is an interaction between 

the learning method and learning motivation (interaction effect) with p-value = 0.000 

(significant). 5) The whole method score is higher than the part method score in the high 

motivation student category (A1B1XA2B1), with a p-value of 0.0000 (H1 accepted). 6) The 

whole method score is higher than the combined method score in the high motivation 

student category (A1B1XA3B1), with a p-value of 0.0000 (H1 accepted). 7) The value of 

the part method is higher than the value of the combination method in the category of 

students with high motivation (A2B1XA3B1), with a p-value of 0.000 (H1 accepted). 8) The 

whole method score is lower than the part method score in the category of students with 

low motivation (A1B2xA2B2), with a p-value of 0,411 (H1 is rejected). 9) The whole 

method score is lower than the combined method score in the low Motivation student 

category (A1B2xA3B2), with a p-value of 0,0155 (H1 accepted). 10) The value of the part 

method is lower than the value of the combination method in the category of students 

with low motivation (A2B2xA3B2), with a p-value of 0,026 (H1 accepted). Thus it can be 

concluded that the whole learning method is better than the part or combination method. 

Furthermore, for students with high motivation, it turns out that the whole method is 

more superior than the part method or the combination method. On the other hand, in 

the category of students with low motivation, it turns out that the combination method is 

better than the part method and the whole method in improving disc throwing skills. 

 

Keywords: Discus throw skills, learning methods, motivation to learn, 

 

 

 

 

 

 

mailto:Suriahhanafi1267@gmail.com


ii 

PENGARUH METODE PEMBELAJARAN DAN MOTIVASI BELAJAR 

TERHADAP KETERAMPILAN LEMPAR CAKRAM PADA SMP NEGERI 24 

MAKASSAR 

 
 

SURIAH HANAFI  

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan antara metode pembelajaran (A) 

yang terdiri dari metode keseluruhan (A1), metode bagian (A2) dan metode campuran 

(A3) dengan melibatkan variabel moderator motivasi belajar (B) dalam meningkatkan 

ketergantungan Variabel yaitu keterampilan melempar cakram (Y). Penelitian ini 

menggunakan metode eksperimen faktorial 3 x 2 dengan populasi yang dijadikan target 

penelitian adalah 134 siswa putra SMP Negeri 24 Makassar. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling dengan memilih 27% dari jumlah data skor 

tertinggi dan 27% skor terendah mengacu pada teori Verducci. Hasil uji hipotesis 1) Nilai 

metode keseluruhan lebih tinggi dari nilai metode bagian (A1 x A2) dengan p-value 0,002 

(H1 diterima). 2) Nilai metode keseluruhan lebih tinggi dari nilai metodecampuran (A1 x 

A3) dengan nilai p 0,02 (H1 diterima). 3) Nilai metode bagian lebih tinggi dari nilai 

metode campuran. (A2 x A3), dengan nilai-p 0,006 (H1 diterima). 4) Terdapat interaksi 

antara metode pembelajaran dengan motivasi belajar (pengaruh interaksi) dengan p-value 

= 0,000 (signifikan). 5) Skor metode keseluruhan lebih tinggi dari skor metode bagian 

pada kategori siswa motivasi tinggi (A1B1XA2B1), dengan p-value 0,0000 (H1 diterima). 

6) Skor metode keseluruhan lebih tinggi dari skor metode campuran pada kategori siswa 

motivasi tinggi (A1B1XA3B1), dengan p-value 0,0000 (H1 diterima). 7) Nilai metode 

bagian lebih tinggi dari nilai metode campuran pada kategori siswa dengan motivasi 

tinggi (A2B1XA3B1), dengan p-value 0,000 (H1 diterima). 8) Skor metode keseluruhan 

lebih rendah dari skor metode bagian pada kategori siswa dengan motivasi rendah 

(A1B2xA2B2), dengan p-value 0,411 (H1 ditolak). 9) Skor metode keseluruhan lebih 

rendah dari skor metode campuran pada kategori motivasi rendah siswa (A1B2xA3B2), 

dengan p-value 0,0155 (H1 diterima). 10) Nilai metode bagian lebih rendah dari nilai 

metode kombinasi pada kategori siswa dengan motivasi rendah (A2B2xA3B2), dengan p- 

value 0,026 (H1 diterima). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran keseluruhan lebih baik dari pada metode bagian atau campuran. 

Selanjutnya bagi siswa yang memiliki motivasi tinggi ternyata metode keseluruhan lebih 

unggul dari pada metode bagian atau metode kombinasi. Sedangkan pada kategori siswa 

dengan motivasi rendah ternyata metode campuran lebih baik daripada metode bagian 

dan metode keseluruhan dalam meningkatkan keterampilan melempar cakram. 

 

Kata kunci: Keterampilan lempar cakram, metode pembelajaran, motivasi belajar, 
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RINGKASAN 

 

Atletik merupakan salah satu mata pelajaran pendidikan jasmani yang wajib 

dberikan kepada siswa baik dari tingakat Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah 

Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA). Hal ini berdasarkan dikeluarkannya 

SK Mendikbud No. 04135/U/1987.Tujuan pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga 

dan Kesehatan di SMP adalah (1) Menunjukan kebiasaan hidup bersih, sehat, bugar, 

aman dan memanfaatkan waktu luang dengan memanfaatkan lingkungan secara 

bertanggung jawab, (2) Mencari dan menerapkan berbagai informasi tentang potensi 

sumber daya lokal untuk menunjang hidup bersih, sehat, aman dan memanfaatkan waktu 

luang. Pengaruh atletik penting di dalam dunia pendidikan, guru perlu mengupayakan 

model baru pembelajaran agar dapat dikembangkan ke arah yang lebih menarik, lebih 

menyenangkan dan lebih kreatif salah satunya pada cabang atletik. 

strategi pembelajaran atletik diarahkan agar siswa dapat menampilkan olahraga 

atletik secara maksimal, maka paling tidak ada tiga komponen yang mempengaruhi. 

Pertama, kualitas kesegaran jasmani yang di dalamnya meliputi beberapa komponen 

penting seperti, daya tahan, kekuatan, dan fleksibilitas. Kedua, kualitas keterampilan 

gerak (skill). Ketiga, kualitas konsep geraknya. 

Salah satu nomor yang ada didalam cabang atletik adalah lempar cakram. Lempar 

cakram adalah salah satu nomor dalam cabang olahraga atletik yang menggunakan 

sebuah benda kayu yang berbentuk piring bersabuk besi, atau bahan lain yang bundar 

pipih yang dilemparkan Di dalam lempar cakram ada lima unsur dasar yang 4 harus 

diperhatikan yaitu cara memegang cakram, gerakan awalan, gerakan ayunan, gerakan 

putaran dan gerakan akhir. dalam pembelajaran penjasorkes guru harus memperhatikan 

metode mengajar ketika pelaksanaan pembelajaran agar siswa lebih berminat untuk 

menerima pembelajaran penjasorkes materi atletik nomor lempar cakram sehingga dapat 

tercapai tujuan yang diharapkan. 

Strategi dan gaya mengajar pada mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan 

kesehatan harus mampu mengkombinasikan kemampuan intelektual peserta didik 

dengan kemampuan motoriknya karena pada mata pelajaran pendidikan jasmani, 

olahraga dan kesehatan tidak hanya menuntut peserta didik dalam melakukan hafalan 

namun mampu mengaplikasikan dalam bentuk praktek gerakan di lapangan. 

Dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, proses pembelajaran dapat 
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dilakukan dalam bentuk kegiatan, siswa bekerja dan mengalami apa yang ada di 

lingkungan secara individu maupun berkelompok. Motivasi belajar sangat besar 

pengaruhnya terhadap hasil belajar, karena apabila bahan pelajaran yang dipelajari tidak 

sesuai dengan minat, siswa tidak akan belajar dengan baik sebab tidak menarik baginya. 

Siswa akan malas belajar dan tidak akan mendapatkan kepuasan dari pelajaran itu. Bahan 

pelajaran yang menarik minat siswa, lebih mudah dipelajari sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar. 

Minat dapat dibangkitkan dengan cara menghubungkan materi pelajaran dengan 

suatu berita sensasional yang sudah diketahui kebanyakan siswa. Motivasi belajar dalam 

diri siswa harus dipupuk secara terus menerus sehingga akan semakin meningkat didalam 

diri siswa. Namun, seiring dengan kemajuan teknologi yang semakin pesat dapat 

mengakibatkan dampak buruk pada motivasi belajar siswa. 

Motivasi belajar yang tinggi siswa dapat memperoleh pengetahuan dan wawasan 

serta hasil belajar yang baik. Dalam pembelajaran guru harus melihat kondisi siswa, 

karena kondisi siswa sangat penting untuk diperhatikan. Kondisi siswa yang sangat 

penting adalah bagaimana minatnya dalam mata pelajaran. Siswa yang berminat akan 

lebih perhatian dan akan lebih ingin tahu terhadap mata pelajaran yang dipelajarinya. 

Pengembangan minat dan kebiasaan belajar olahraga yang baik perlu ditumbuhkan 

dalam diri siswa sedini mungkin. Dalam proses pembelajaran guru diberikan keleluasaan 

wewenang dalam mengembangkan berbagai strategi dan metode pembelajaran yang 

dapat mengarahkan subjek siswa untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 

Efektif dan efisiennya dalam pencapaian tujuan pembelajaran tergantung pada 

kemampuan guru menyusun dan mengembangkan proses pembelajaran. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru dalam mencapai tujuan pembelajaran 

adalah menerapkan metode yang tepat agar mampu membangkitkan motivasi belajar 

pada siswa sehingga perhatian siswa terpusat pada jalannya pembelajaran. Motivasi 

belajar memegang peranan penting dalam mendorong siswa untuk mempelajari sesuatu. 

Begitu pula dalam pembelajaran penjasorkes materi atletik nomor lempar cakram guru 

harus mempunyai metode atau cara mengajar yang dapat membangkitkan motivasi 

belajar siswa sehingga materinya akan diterima seperti cabang-cabang olahraga lainnya. 

sistem pembelajaran yang dilakukan khususnya oleh guru penjas di beberapa 

sekolah yang ada di Makassar yaitu sistem yang belum mengutamakan prinsip 

karakteristik siswa sehingga kurang efektif terhadap pengembangan dan peningkatan 

keterampilan gerak siswa serta menyebabkan siswa tidak dapat melakukan bentuk-
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bentuk gerakan yang harus dilakukannya, sehingga siswa terkesan tidak ada dorongan 

untuk menerima pelajaran penjasorkes khususnya materi atletik nomor lempar cakram. 

Pelaksanaan pendekatan pembelajaran yang dimaksud merupakan pendekatan 

pembelajaran yang kurang merangsang pertumbuhan dan perkembangan jasmani, kurang 

meningkatkan keterampilan gerak dasar dan kurang meningkatkan taraf kebugaran 

jasmani siswa. Pengembangan pembelajaran tersebut mengakibatkan tugas gerak yang 

diberikan oleh guru kepada siswa tidak berdampak positif terhadap pengembangan dan 

penguasaan keterampilan gerak dasar sehingga dalam pembinaan bakat dan prestasi awal 

dari usia dini sulit untuk dikembangkan. 

Gurupun dalam menyajikan materi atletik nomor lempar cakram lebih banyak 

menekankan pada penguasaan teknik dan berorintasi kepada hasil dan prestasi, dengan 

demikian unsur bermain dan kesenangan siswa menjadi kurang diperhatikan, sehingga 

berpengaruh terhadap motivasi siswa dalam belajar penjasorkes materi atletik nomor 

lempar cakram. Hal ini menjadi suatu tantangan bagi guru penjas untuk mencari solusi 

dan berupaya agar materi atletik menjadi pelajaran yang menyenangkan, 

membahagiakan, meningkatkan kebugaran jasmani, serta dapat memperkaya gerak atau 

motorik siswa sebagai dasar cabang-cabang olahraga lainnya. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode eksperimen. Metode eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 

terkendalikan. Penelitian ini terdiri dari variabel terikat yaitu keterampilan lempar 

cakram dan variabel bebas perlakuan adalah metode pembelajaran dan variabel bebas 

moderator yaitu motivasi belajar. Desain penelitian yang digunakan adalah rancangan 

treatment factorial 2 x 3, dimana variabel bebas diklasifikasikan menjadi 3 (tiga). 

Variabel bebas perlakuan diklasifikasikan dalam tiga bentuk gaya mengajar (A) yaitu 

dengan metode mengajar keseluruhan (A1), metode mengajar bagian (A2) dan metode 

mengajar campuran (A3). Sedangkan variabel moderator diklasifikasikan dalam dua 

tingkatan motivasi belajar 

(B) yaitu motivasi belajar tinggi (B1) dan motivasi belajar rendah (B2). Penelitian 

ini dilakukan pada peserta didik kelas IX SMP Negeri 24 Makassar, dengan sampel 

sebanyak 134 siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Kelompok metode pembelajaran 

keseluruhan (A1) dengan kelompok metode pembelajaran bagian (A2) senilai 0,004 < 

0,05, berarti h0 ditolak. 2) Perbedaan antara kelompok metode pembelajaran keseluruhan 
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(A1) dengan kelompok metode pembelajaran mixed (A3), senilai = 0,011 < 0,05, berarti 

h0 ditolak. 3) Perbedaan antara kelompok metode pembelajaran bagian (A2) dengan 

kelompok metode pembelajaran mixed (A3), senilai = 0,073 < 0,05, berarti h0 diterima. 

4) Pengaruh interaksi (interaction effect) f0 (AB) senilai = 0,000 < 0,05 berarti h0 ditolak. 

5) Perbedaan Keterampilan Lempar Cakram peserta didik yang memiliki motivasi belajar 

tinggi dengan menggunakan metode pembelajaran keseluruhan dan metode 

pembelajaran bagian dengan motivasi belajar tinggi (A1B1 dan A2B1) senilai 0,001 < 

0,05 berarti h0 ditolak. 6) Perbedaan Keterampilan Lempar Cakram peserta didik yang 

memiliki motivasi belajar tinggi dengan menggunakan metode pembelajaran 

keseluruhan dan metode pembelajaran mixed dengan motivasi belajar tinggi (A1B1 dan 

A3B1) senilai = 0,000 < 0,05 berarti h0 ditolak. 7) Perbedaan Keterampilan Lempar 

Cakram peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi dengan menggunakan 

metode pembelajaran bagian dan metode pembelajaran mixed dengan motivasi belajar 

tinggi (A2B1 dan A3B1) senilai = 0,002 < 0,05 berarti h0 ditolak. 8) Perbedaan 

Keterampilan Lempar Cakram peserta didik yang memiliki motivasi belajar rendah 

dengan menggunakan metode pembelajaran keseluruhan dan metode pembelajaran 

bagian dengan motivasi belajar rendah (A1B2 dan A2B2) senilai = 0,000 < 0,05 berarti 

h0 ditolak. 9) Perbedaan Keterampilan Lempar Cakram peserta didik yang memiliki 

motivasi belajar rendah dengan menggunakan metode pembelajaran keseluruhan dan 

metode pembelajaran mixed dengan motivasi belajar rendah (A1B2 dan A3B2) senilai = 

0,001 < 0,05 berarti h0 ditolak. 10) Perbedaan Keterampilan Lempar Cakram peserta 

didik yang memiliki motivasi belajar rendah dengan menggunakan metode pembelajaran 

bagian dan metode pembelajaran mixed dengan motivasi belajar rendah (A2B2 dan 

A3B2) senilai = 0,005 < 0,05 berarti h0 ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh metode pembelajaran dan motivasi belajar terhadap 

keterampilan lempar cakram. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa: 1) Terdapat perbedaan antara 

metode pembelajaran keseluruhan dan metode pembelajaran bagian terhadap 

Keterampilan Lempar Cakram peserta didik kelas IX SMP Negeri 24 Makassar. 2) 

Terdapat perbedaan antara metode pembelajaran keseluruhan dan metode pembelajaran 

campuran terhadap Keterampilan Lempar Cakram peserta didik kelas IX SMP Negeri 24 

Makassar. 3) Terdapat perbedaan antara metode pembelajaran bagian dan metode 

pembelajaran campuran terhadap Keterampilan Lempar Cakram peserta didik kelas IX 

SMP Negeri 24 Makassar. 4) Terdapat Interaksi Antara metode pembelajaran dan 
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motivasi belajar Terhadap Keterampilan Lempar Cakram peserta didik kelas IX SMP 

Negeri 24 Makassar. 5) Terdapat perbedaan Keterampilan Lempar Cakram antara 

metode pembelajaran keseluruhan yang memiliki motivasi belajar tinggi dengan metode 

pembelajaran bagian kategori motivasi belajar tinggi pada peserta didik kelas IX SMP 

Negeri 24 Makassar. 6) Terdapat perbedaan Keterampilan Lempar Cakram antara 

metode pembelajaran keseluruhan kategori motivasi belajar tinggi dengan metode 

pembelajaran campuran kategori motivasi belajar tinggi pada peserta didik kelas IX SMP 

Negeri 24 Makassar. 7) Terdapat perbedaan Keterampilan Lempar Cakram antara 

metode pembelajaran bagian motivasi belajar tinggi dengan metode pembelajaran 

campuran kategori motivasi belajar tinggi pada peserta didik kelas IX SMP Negeri 24 

Makassar r. 8) Terdapat perbedaan Keterampilan Lempar Cakram antara metode 

pembelajaran keseluruhan kategori motivasi belajar rendah dengan metode pembelajaran 

bagian kategori motivasi belajar rendah pada peserta didik kelas IX SMP Negeri 24 

Makassar. 9) Terdapat perbedaan Keterampilan Lempar Cakram antara metode 

pembelajaran keseluruhan kategori motivasi belajar rendah dengan metode pembelajaran 

campuran kategori motivasi belajar rendah pada peserta didik kelas IX SMP Negeri 24 

Makassar. 10) Terdapat perbedaan Keterampilan Lempar Cakram antara metode 

pembelajaran bagian kategori motivasi belajar rendah dengan metode pembelajaran 

campuran kategori motivasi belajar rendah pada peserta didik kelas IX SMP Negeri 24 

Makassar. 
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